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ABSTRAK

Kajian fikih ibadah sudah menjelaskan waktu-waktu yang diperbolehkan
dan yang dilarang untuk mengerjakan salat. Waktu terlarang untuk melakukan salat
salah satunya adalah setelah Asar. Salat sunah rawatib merupakan salat sunah yang
dikerjakan baik itu sebelum (gabliyah) ataupun sesudah salat fardu (ba diyah).
Pelaksanaan salat sunah tersebut sejatinya terbatas pada waktu salat fardu
sebagaimana mestinya, baik yang dikerjakan sebelum ataupun setelah salat fardu.
Dalam salah satu keterangan hadis, Rasulullah Saw. melarang salat yang dilakukan
setelah Asar hingga matahari terbenam. Akan tetapi di sisi lain, Rasulullah Saw.
meng-gada salat sunah ba 'diyah Zuhur setelah Asar pernah karena suatu sebab.
Kedua riwayat ini menimbulkan perdebatan di kalangan ulama, yang
direpresentasikan dalam fikih ibadah. Penelitian ini akan mengkaji persoalan salat
ba’diyah Zuhur dalam Kitab Badai’ as-Sanai’ fi Tartib asy-Syarai’ dan al-Majmii’
Syarh al-Muhazzab yang status hukumnya adalah sunnah muakadah.

Berdasarkan persoalan di atas, penelitian ini mengajukan dua rumusan
masalah. Pertama, apa yang menyebabkan terjadinya perbedaan hukum gada salat
sunah ba 'diyah Zuhur dalam Kkitab Badai’ as-Sanai’ fi Tartib asy-Syarai’ dan al-
Majmii’ Syarh al-Muhazzab jika dianalisis dengan perspektif tarjiz. Kedua,
persamaan dan perbedaan terkait hukum gada salat sunah ba diyah Zuhur dalam
kedua kitab tersebut. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan
metode penelitian pustaka (library research) yang bersifat analisis-komparatif
dengan menggunakan tarjii sebagai salah satu metode dari teori ta ‘arud al-adillah.

Berdasarkan kajian yang telah dilakukan, penelitian ini menghasilkan dua
temuan. Pertama, penyebab terjadinya perbedaan ketentuan hukum tersebut adalah
penggunaan hadis dengan metode tarjiz. Hadis dari Ibnu ‘Abbas tentang waktu
terlarang untuk salat sama-sama digunakan dalam kedua kitab ini. Sedangkan hadis
tentang Rasulullah Saw. pernah mengerjakan salat ba 'diyah Zuhur yang dilakukan
setelah Asar, sama-sama dari Ummu Salamah namun jalur periwayatan yang
berbeda. Kitab Badai’ as-Sanai’ fi Tartib asy-Syarai’ menggunakan hadis yang
diriwayatkan oleh an-Nasa’i, sedangkan al-Majmi’ Syarh al-Muhazzab
menggunakan hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari Muslim. Kedua, walaupun
sama-sama menggunakan metode tarjiz, ketentuan hukum yang dihasilkan
berbeda. Hal itu dikarenakan, dalam kitab Badai’ as-Sanai’ fi Tartib asy-Syarai’
mengutamakan hadis-hadis yang melarang daripada hadis yang menyatakan bahwa
Rasulullah Saw. pernah melakukannya, sehingga dihasilkan ketentuan hukum tidak
adanya gada salat sunah ba’diyah Zuhur apalagi dikerjakan di waktu-waktu
terlarang. Sedangkan dalam kitab al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab diperbolehkan
meng-gada salat sunah ba 'diyah Zuhur karena sebab tertentu.

Kata Kunci: Qada Salat Rawatib, Waktu Dilarang Salat, Tarjik



ABSTRACT

The study of figh of worship has explained the permissible and prohibited
times to pray. One of the forbidden times to pray is after 'Asr. Rawatib is a voluntary
prayer that is performed either before (gabliyah) or after a fard prayer (ba'diyah).
The performance of these voluntary prayers is actually limited to the time of the
fard prayer as it should be either before or after the fard prayer. In one hadith
narration, the Prophet prohibits prayers performed after 'Asr until sunset. But on the
other hand, the Prophet made up the voluntary prayer of ba'diyah zuhr after asr once
for a reason. These two narrations have caused debate among scholars, which is
represented in the figh of worship. This research will examine the issue of the
ba'diyah zuhr prayer in the books Badai' as-Sanai' fi Tartib ash-Sharai’ and al-
Majmii' Syarh al-Muhazzab whose legal status is sunnah muakadah.

Based on the above issues, this research proposes two problem
formulations. First, what causes the differences in the rulings on the gada of the
noon prayer in the books Badai' as-Sanai' fi Tartib ash-Sharai’ and al-Majmu'
Syarh al-Muhazzab when analyzed from the perspective of rarjih. Secondly, the
similarities and differences related to the ruling on the gada of the voluntary prayer
of ba'diyah zuhr in the two books. This type of research is qualitative using the
library research method which is comparative-analytical in nature by using the
tarjih process as one of the theories of ta'arud al-adillah.

Based on the study that has been conducted, this research produces two
findings. First, the cause of the difference in legal provisions is the use of hadith
with the tarjth method. The hadith of Ibn '*Abbas about the forbidden time for
prayer is equally used in both books. On the other hand, the Hadith about the
Prophet praying the ba'diyah Zuhr prayer after 'Asr is equally reported by Umm
Salamah, but the transmission route is different. Badai' as-Sanai' fi Tartib ash-
Sharai’ uses the tradition narrated by an-Nasa’i, while al-Majma’ Syarh al-Muhazab
uses the tradition narrated by BukharT Muslim. Secondly, although both use the
tarjth method, the resulting legal provisions are different. This is because Badai' as-
Sanai' fi Tartib ash-Sharai’ prioritizes the forbidding traditions over the traditions
that state that the Prophet (peace be upon him) performed them, resulting in the
ruling that there is no expiation for the voluntary prayer of ba'diyah zuhr especially
when it is performed at forbidden times. Whereas in al-Majmii' Syarh al-Muhazzab
it is permissible to make up the voluntary prayer of ba'diyah zuhr for certain
reasons.

Keywords: Qada of the Sunah Rawatib, Prohibited Times of Prayer, Tarjik
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam bahasa lain.
Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan Bahasa
Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini
menggunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama
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3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammah
ditulis dengan t atau h.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Salat sunah adalah ibadah badaniah yang memiliki banyak keutamaan. Salat
sunah disyariatkan sebagai ibadah pelengkap atau menutupi kekurangan bagi salat
fardu.! Selain melengkapi kekurangan salat fardu, salat sunah juga memiliki
keutamaan-keutamaan lain seperti dosanya berguguran ketika rukuk dan sujud,

serta termasuk ibadah yang disukai Allah Swt.? Rasulullah Saw. bersabda:
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Ba5ia o8 a3 G i) il 3 5 5 ) 5 Legiliad

Mereka yang sudah terbiasa mengerjakan salat sunah dan kemudian karena
sesuatu dan lain hal tidak bisa melaksanakannya, maka boleh menggantinya (qada)
di lain waktu.* Adapun ketentuan-ketentuan terkait qada salat sudah diatur dalam
hukum Islam, hal tersebut berkaitan dengan pengklasifikasian salat yang bisa

digada, syarat mengerjakannya, waktu pelaksanaanya, penyebab-penyebab yang

! Sayyid Sabiq, Figih Shalat, trans. oleh Zenal Muttagin (Jakarta: Jabal, 2009), him. 129.

2 Muhammad Ajib, Klasifikasi Shalat Sunah dan Keutamaannya (Jakarta Selatan: Rumah
Figh Publishing, 2020), him. 20-23.

3Al-<Allamah Syaikh Muhammad Nasiruddin al-Albani, Tamam al-Minnah fi al-Ta /g
‘ala Figh al-Sunnah (ttp.; Dar ar-Rayah, t.t) diriwayatkan Ahmad dan Tirmizi, disahihkan oleh as-
Suyuti.

4 Muhammad Solikhin, Panduan Shalat Sunah Lengkap: 80 Ibadah Shalat Para Kekasih
Allah (Kitab Fikih Pedoman Shalat Sunah Lengkap) (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, t.t.),
him. 23.



berkaitan dengan keterlewatan melaksanakannya, dan tata cara salat gada itu
tersendiri.

Permasalahannya adalah bagaimana jika salat sunah ba’diyah Zuhur
tertinggal atau terlewat untuk dilaksanakan. Sedangkan salat ini termasuk pada salat
sunnah muakadah (salat sunah yang sering dikerjakan oleh Rasulullah Saw. dan
jarang ditinggalkan).® Dalam pengklasifikasiannya, mayoritas ulama membagi salat
sunah dari segi gada menjadi dua bagian yaitu salat sunah yang termasuk dianjurkan
untuk gada dan salat sunah yang tidak dianjurkan untuk digada. Salat sunah yang
dianjurkan untuk gada di antaranya salat rawatib, salat duha, dan salat id. Adapun
salat sunah yang tidak dianjurkan untuk gada di antaranya salat sunah wudu, salat
tahiyatul masjid, salat kusuf, salat istisqa, salat istikharah, salat hajat dan salat
taubat.®

Terdapat perbedaan pendapat terkait salat sunah rawatib yang dikerjakan di
waktu-waktu terlarang.” Waktu-waktu yang dilarang untuk salat tersebut di
antaranya (1) setelah salat subuh hingga matahari naik kira-kira setinggi lembing
menurut pandangan mata kasar, (2) ketika matahari terbit hingga ia naik setinggi

lembing, yaitu lebih kurang sepertiga jam setelah terbit, (3) waktu matahari di

5 <Abdul Qadir ar-Rahbawi, Fikih Shalat Empat Madzhab, trans. oleh Abu Firly Bassam
Taqgly (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2017), him. 254,

& Muhammad Ajib, Klasifikasi Shalat Sunah dan Keutamaannya (Jakarta Selatan: Rumah
Figh Publishing, 2020), him. 39-40.

" Imam an-Nawawi, Terjemahan al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, trans. oleh Abdul Somad
dan ‘Umar Mujtahid, Jilid 4 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2010), him. 309.



tengah-tengah langit hingga tergelincir yaitu waktu Zuhur, (4) waktu matahari

kekuningan hingga terbenam, (5) setelah salat Asar hingga matahari terbenam.®
Rasulullah Saw. pernah melakukan salat ba’diyah Zuhur pada waktu

setelah Asar. Diriwayatkan Bukhari Muslim, dari Ummu Salamah ra. Rasulullah

Saw. salat dua rakaat setelah Asar, setelah selesai salatnya, beliau bersabda:
Ge 2l il e Ga (WG (60 AT ¢ praall 3an RS Ge el Adad ey g
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Alasannya dikarenakan Rasulullah Saw. saat itu menemui rombongan utusan
‘Abdul Qais yang ingin masuk Islam. Dalam redaksi lain dinyatakan pada waktu
Zuhur tersebut, Rasulullah diberi harta dan disibukkan dengan pembagiannya
sampai pada waktu azan Asar dikumandangkan sehingga beliau tidak sempat
mengerjakan salat sunah ba 'diyah Zuhur padahal beliau tidak suka meninggalkan
dua rakaat tersebut.*

Mazhab Syafi’i berpendapat bahwasanya boleh menggada salat pada semua
waktu.'!  Imam Nawawi membolehkan qada salat sunah ba’diyah Zuhur

sebagaimana dalam kitab al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab.'> Sedangkan ulama

8 Wahbah az-Zuhaili, Terjemahan Figh Islam Wa Adilatuhu, trans. oleh Abdul Hayyie al-
Kattani, 10 ed., 1 (Depok: Gema Insani, 2007), him. 562-563.

® an-Nawawi, Terjemahan al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, 2010, him. 310. HR. Bukhari
dan Muslim.

10 Muhammad bin Hanbal, Musnad Imam Ahmad, dengan judul asli Al Musnad lil Imam
Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, trans. oleh Ali Murtadho dan Ibnu Arif, vol. Jilid 22 (Jakarta:
Pustaka Azzam, 2011), hadis nomor 26439 sanadnya sahih.

11 az-Zuhailt, Terjemahan Figh Islam Wa Adilatuhu, 2007 him. 282.

12 |mam an-Nawawi, al-Majmi " Syarh al-Muhazzab, 4 (Dar al-Fikr, t.t.), him. 41-42.



mazhab Hanafi berpendapat bahwa tidaklah dilakukan gada salat di waktu-waktu
terlarang, salah satunya pada saat matahari menuju proses terbenam,'® dan makruh
tahrim hukumnya mengerjakan salat sunah meski karena ada alasannya.'* Adapun
Imam al-Kasant berpendapat bahwa tidak ada ketentuan qada salat sunah ba 'diyah
Zuhur yang dikerjakan setelah Asar.'®

Oleh karena itu, penyusun tertarik untuk mengkaji pemikiran terkait gada
salat sunah ba ‘diyah Zuhur dalam kitab Badai’ as-Sanai’ fi Tartib asy-Syarai’ dan
al-Majmu’ Syarh al-Muhazzab karena belum ditemukan penelitian yang membahas
gada salat tersebut. Untuk itu, diperlukannya penelitian terkait salat sunah ini
dengan harapan pemahaman terkait gada salat sunah terutama salat sunah ba ‘diyah
Zuhur dapat dipahami di masyarakat.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya dalam latar belakang ini, penyusun
memilih membandingkan isu di atas menggunakan pendapat tokoh-tokoh dalam
mazhab Hanafi dan mazhab Syafi’i berdasarkan pada kajian dalam kitab Badai’ as-
Sandai’ fi Tartib asy-Syarai’ dan al-Majmii” Syarh al-Muhazzab. Alasan penyusun
memilih kedua kitab tersebut, karena kedua kitab tersebut ditulis oleh penulis yang
berbeda mazhabnya, dan termasuk dalam kitab utama dalam kedua mazhab
tersebut. Selain itu, hasil pemikiran dalam kedua kitab tersebut masih digunakan

sebagai dasar penentuan suatu hukum dalam bidang fikih ibadah di era kontemporer

13 Ahmad Sarwat, Qadha Shalat Sunah yang Terlewat Haruskah?, t.t. him. 66.

14 az-Zuhaili, Terjemahan Figh Islam Wa Adilatuhu, 2007, him. 282. Makrih tahrim adalah
sesuatu yang dilarang syariat akan tetapi dalil yang melarang tersbut bersifat zhanni seperti larangan
meminang wanita yang sedang dalam pinangan orang lain.

15 Ala’ al-Din Abii Bakr bin Mas‘iid al-Kasani, Badai’ as-Sandai’ fi Tartib asy-Syarai’, Jilid
2 (Kairo: Dar al-Hadits, 2004), him. 270, 295.



seperti saat ini. Alasan lain yang menyebabkan mengapa memilih salat sunah
ba’diyah Zuhur, dikarenakan terdapat dalil yang sama (hadis dari Ummu Salamah)
untuk menjelaskan alasan ketidakbolehan ataupun kebolehan gada salat sunah

ba diyah tersebut yang dikerjakannya di waktu-waktu terlarang untuk salat.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan uraian latar belakang di atas, maka untuk
pembatasan objek pembahasan dalam penelitian ini akan dirumuskan melalui objek
bahasan sebagai berikut:

1. Apa yang menyebabkan terjadinya perbedaan hukum gada salat sunah
badiyah Zuhur dalam Kitab Badai’ as-Sanai’ fi Tartib asy-Syarai’ dan al-
Majmii’ Syarh al-Muhazzab?

2. Apa persamaan dan perbedaan terkait hukum gada salat sunah ba 'diyah
Zuhur yang dilakukan setelah salat Asar dalam kitab Badai’ al-Shanai’ fi

Tartib asy-Syarai’ dan al-Majmu’ Syarh al- Muhazzab.?

C. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan rumusan masalah sebagaimana di atas, penelitian ini bertujuan
untuk:
1. Mengetahui penyebab terjadinya perbedaan gada salat sunah ba diyah
Zuhur dalam kitab Badai’ as-Sanai’ fi Tartib asy-Syarai’ dan al-Majmii’

Syarh al-Muhazzab.



2. Mengetahui persamaan dan perbedaan hukum gada salat sunah ba 'diyah
Zuhur yang dilakukan setelah salat Asar dalam kitab Badai’ as-Sanai’ fi

Tartib asy-Syarai’ dan al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab.

Beberapa hal terkait manfaat teoritis dan manfaat praktis yang penyusun

harapkan dari hasil penelitian ini:

1. Manfaat teoritis: diharapkan menjadi sebuah kontribusi wawasan dalam
pengembangan khazanah keilmuan, khususnya bagi mahasiswa yang ingin
memperdalam ilmu di bidang hukum Islam.

2. Manfaat praktis: bagaimana memahami perbedaan pandangan terkait
pelaksanaan qada salat sunah ba’diyah Zuhur sehingga tidak terjadi

kebingungan dalam kehidupan masyarakat muslim.

D. Telaah Pustaka
Beberapa penelitian telah membahas terkait gada salat. Akan tetapi,
spesifikasi pembahasan terkait gada salat sunah ba 'diyah Zuhur belum ditemukan
dalam pembahasan yang komprehensif dalam suatu penelitian yang menggunakan
metode komparasi. Pembahasan terkait qada salat sudah banyak dikaji secara
umum, seperti yang dikaji oleh Khalid Saifulloh yang membahas tentang menggada
salat dalam perspektif fikih yang menjadi fokus kajiannya adalah dalil-dalil gada

salat, hukum dan macam-macam salat yang bisa digada.’® Penelitian Herianto,

16 Kholid Saifulloh, “Mengqadha Salat dalam Perspektif Figh,” al-Majaalis, 2, Vol.7
(2020).



Suyud, dan Mulyadi Kosim yang membahas terkait gada salat wajib dalam
perspektif empat mazhab.!’

Penelitian gada salat yang terfokus melalui dalil-dalil terkait juga pernah
dikaji, di antaranya oleh Zahra Khairunnisa membahas terkait gada salat dari
perspektif hadis.'® Rubiyanah dan Abdul Jalil yang membahas terkait hukum jamak
salat tanpa halangan dan gada salat bagi yang meninggal serta keterkaitannya
dengan urgensi ilmu mukhtalif al-hadis dalam suatu ijtihad.®

Beberapa penelitian juga membahas terkait gada salat dengan disertai alasan
ataupun tidak disertai alasan. Skripsi oleh Ahmad Mustangin yang membahas
terkait ketentuan gada salat yang ditinggalkan secara sengaja dalam studi komparasi
Imam an-Nawawi dan lbnu Hazm.?° Skripsi oleh Ahmad Miftakhussyarif yang
membahas terkait tinjauan hukum Islam dalam hal ini menggunakan teori ‘urf
terhadap praktik gada salat oleh anak kepada orang tua berdasarkan penelitian

lapangannya di Desa Srikaton Adiluwih, Pringsewu.?

Y Suyud Arif dan Mulyadi Kosim, “Qadha Shalat Wajib dalam Perspektif 4 Mazhab,”
Jurnal Pendidikan Tambusai 6 (2022).

18 Zahra Khairunnisa, “Mengqadha Shalat Dalam Perspektif Hadis (Studi Hadis Tematik)”
(Banten, UIN Sultan Maulana Hasanudin, 2022).

1% Rubiyanah dan Abdul Jalil, “Urgensi [lmu Mukhtalif Al-Hadits dalam ljtihad: Telaah
atas Hukum Menjama’ dan Mengqadha Shalat,” Andragogi: Jurnal Diklat Teknis Pendidikan dan
Keagamaan 8, no. 2 (31 Desember 2020): 581-99, https://doi.org/10.36052/andragogi.v8i2.184.

20 Akhmad Mustangin, “Hukum Mengqada Salat Yang Ditinggalkan Secara Sengaja
Perspektif Imam An-Nawawi Dan Ibnu Hazm” (Purwokerto, Universitas Islam Negeri Prof. K. H.
Saifuddin Zuhri, 2022).

2L Ahmad Miftakhussyarif, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Qada Salat Oleh
Anak Kepada Orang Tua” (Lampung, UIN Raden Intan, 2023).



Sementara itu, penelitian yang secara khusus membahas gada salat fardu,
dalam hal ini salat magrib, penelitian yang dilakukan oleh Fadillah Afriza yang
membahas terkait gada salat magrib bagi orang yang berkendaraan mobil karena
kemacetan di Kecamatan Perbaungan, Serdang Bedagai, dengan hasil analisis
komparasi dari ulama Al-Wasliyyah yang membolehkan gada salat tersebut,
sedangkan tokoh Muhammadiyah berpendapat tidak adanya gada bagi salat
tersebut??, Adapun penelitian yang membahas gada salat sunah, diteliti oleh Rozi
Dirgantara Putra yang membahas terkait perbedaan pelaksanaan gada salat sunah
gabliyah Subuh menurut mazhab Hanafi dan Syafi’i.®

Berdasarkan telaah pustaka yang sudah penyusun kemukakan di atas, maka
penyusun dalam penelitian skripsi ini berencana akan membahas terkait gada salat
sunah ba 'diyah Zuhur yang akan dianalisis dalam kitab Badai’ as-Sanai’ fi Tartib

asy-Syarai’ dan al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab.

E. Kerangka Teori
Demi ketersusunan skripsi ini dengan baik, maka diperlukan kerangka teori
untuk mendukung keakuratan dan kekuatan serta hal yang berkaitan dengan objek
penelitian. Hal ini dikarenakan segala sesuatu dalam penelitian pasti memiliki
landasan teori. Penulis dalam kesempatan kali ini akan menggunakan ta’arud al-

adillah sebagai teori dalam penelitian ini.

22 Fadillah Afriza, “Mengqadha Salat Maghrib Bagi Orang Berkendaraan Mobil Karena
Kemacetan Menurut Ulama Al-Washliyah dan Tokoh Muhammadiyah Studi Kasus di Kecamatan
Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai” (Medan, UIN Sumatera Utara, 2019).

2 Rozi Dirgantara Putra, “Perbedaan Pelaksanaan Qadha Salat Sunah Qabliyah Subuh
Menurut Abu Hanifah dan Imam Syafi’i” (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2019).



Secara etimologi, ta’arud (Cfaj\fﬂ\) berarti “pertentangan” dan al-adillah
(@YY yang merupakan bentuk jamak dari dalil (03 yang berarti “alasan,
argumen, dan dalil”. Adapun secara terminologi, Imam Syaukani
mendefinisikannya sebagai suatu dalil yang menentukan hukum tertentu terhadap
satu persoalan, sedangkan dalil lain menentukan hukum yang berbeda dengan itu”.
Sedangkan ‘“Ali Hasballah (ahli fikih kontemporer dari Mesir) mendefinisikan
ta’arud al-adillah adalah terjadinya pertentangan dua hukum yang dikandung satu
dalil dengan hukum yang dikandung dalil lainnya, yang kedua dalil tersebut berada
dalam satu derajat.?* Wahbah Zuhaili mengatakan bahwa tidak ada dalil nas yang
saling bertentangan, adanya pertentangan dalil syarak itu hanya menurut pandangan
mujtahid, bukan hakikatnya.?®

Ulama Hanafiyah menyelesaikan ta’arud al-adillah secara tertib melalui
langkah-langkah berikut: (1) nasakh, (2) tarjih, (3) al-jam’'u wa at-taufig, dan (4)
tasaqut ad-dalilain. Sedangkan ulama Syafi’iyah menyelesaikan ta ‘arud al-adillah
secara tertib melalui urutan yang dimulai dari (1) al-jam 'u wa at-taufiq, (2) tarjih,
(3)nasakh, dan (4) tasaqut ad-dalilain. Definisi secara singkat dari masing-masing

metode tersebut adalah sebagai berikut:?®

24 Nasrun Haroen, Ushul Figh 1 (Jakarta: Logos Publishing House, 1996), him. 173.
% Mardani, Ushul Figh (Jakarta: Rajawali Press, 2013), him. 391.

2 Wahbah az-Zuhaili, Usil al-Figh al-Islami, I (Damaskus: Dar al-Fikr, 1986), him. 1176-
1183.
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1. Al-jam’u wa at-taufiq yaitu menggabungkan kedua hadits yang bertentangan,
menakwilkannya, dan mengkompromikan makna-maknanya, karena
mengamalkan keduanya lebih baik daripada meninggalkan salah satunya.

2. Tarjih yaitu menguatkan salah satu diantara beberapa dalil untuk diamalkan
dan meninggalkan dalil yang lemah.

3. Nasakh yaitu membatalkan pelaksanaan hukum syari’ dengan hukum yang
baru dengan meneliti terlebih dahulu dalil yang sudah ada sebelumnya dan
setelahnya.

4. Tasaqut ad-dalilain yaitu meninggalkan dalil yang bertentangan, kemudian

mencari dalil yang lain.

Dari ke-empat macam metode yang ada dalam teori ta’arud al-adillah,
penulis akan menggunakan tarjiz untuk menganalisis ketentuan hukum tentang
gada salat sunah ba 'diyah Zuhur yang dilakukan setelah Asar dalam kitab Badai’
as-Sandai’ fi Tarttb asy-Syarai’ dan al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab. Contoh tarjih,
Rasulullah Saw. bersabda “Barangsiapa yang tertidur (sehingga tidak mengerjakan
shalat) atau lupa tidak mengerjakan shalat, maka hendaknya menunaikan shalat
disaat mengingatnya.” Dalam hadis lain yang dijelaskan bahwa Rasulullah Saw.
melarang salat di waktu-waktu yang dimakruhkan. Berdasarkan hal tersebut, hadis
yang pertama bersifat umum dari sisi waktu, dan bersifat khusus dari sisi shalat,

yaitu shalat yang digada’. Sedangkan hadis yang kedua adalah bersifat umum dari
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sisi shalat, dan bersifat khusus dari sisi waktunya, yaitu waktu-waktu yang

dimakruhkan.?’

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah (library research) atau penelitian kepustakaan
yaitu penelitian yang mengambil dan mengolah data dari sumber-sumber
kepustakaan seperti buku atau kitab yang mempunyai relevansi dan hubungan
dengan objek.?® Objek penelitian ini berupa gada salat sunah ba diyah Zuhur
yang terdapat pada kitab Badai’ as-Sandai’ fi Tartib asy-Syarai’ dan al-Majmii’
Syarh al-Muhazzab.
2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian dalam skripsi ini adalah deskriptif-analitik-komparatif,
yaitu memaparkan tentang gada salat sunah ba ‘diyah Zuhur, kemudian dibagian
akhir dianalisis metode istinbat hukumnya dan secara khusus dikomparasikan
dalam kitab Badai’ as-Sanai’ fi Tartib asy-Syarai’ (karya Imam al-Kasant) dan
al-Majmii” Syarh al-Muhazzab (karya Imam an-Nawawi) terkait qada salat
badiyah Zuhur.
3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan usil figh dalam hal ini
yaitu menggunakan teori ta’arud al-adillah spesifikasi penggunaan metode

tarjzh, dengan tujuan untuk mempermudah menganalisis perbedaan dari dalil

27 Ahmad Atabik, “Metode Tarjih dalam Kajian Hadis,” Riwayah : Jurnal Studi Hadis 2, no.
1 (29 Maret 2017): him. 141., https://doi.org/10.21043/riwayah.v2i1.2218.
28 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Ofset, 1990), him. 9.
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yang digunakan masing-masing pengarang kitab untuk menentukan hukum atas

gada salat sunah ba ‘diyah Zuhur.

4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam menyusun penelitian ini
adalah studi kepustakaan (library research) dengan menggunakan sumber data
sebagai berikut:
a. Sumber Primer
Sumber primer dari penelitian ini adalah kitab Badai’ as-Sanai’
fi Tartitb asy-Syarai’ karya Imam ‘Alauddin Abi Bakr bin Mas’ud al-
Kasani al-Hanafi, al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab karya Imam an-
Nawawni.

b. Sumber Sekunder

Sumber sekunder dari penelitian ini adalah kitab-kitab, buku-
buku, jurnal, skripsi, serta karya ilmiah lainnya yang membahas terkait

permasalahan ini.

5. Analisis Data
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode analisis data
deskriptif non-statistik, yaitu dengan menguraikan suatu permasalahan tanpa
menggunakan informasi angka, tabel dan grafik. Selain itu, penyusun juga
menggunakan analisis data komparatif, dengan membandingkan antara dua
pemikiran. Hal ini berfungsi untuk mendapatkan kesimpulan perbandingan

dalam analisa hukum yang diperoleh.
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Adapun data yang diperoleh dihimpun, kemudian diolah menggunakan
metode berpikir sebagai berikut:

a. Metode Deduktif

Metode deduktif yaitu menganalisa data yang bersifat umum kepada
data yang bersifat khusus, dalam hal ini berawal dari analisis dalil-dalil
yang digunakan, kemudian praktiknya dalam penetapan hukum terkait
gada salat sunah ba ‘'diyah Zuhur.
b. Metode Komparatif

Metode komparatif yaitu menganalisis dua fenomena atau lebih yang
berbeda dengan jalan membandingkan dari dua kitab fikih (mazhab Hanafi
dan Syafi’i), guna mengambil kesimpulan terkait persamaan dan
perbedaannya, serta mencari dalil, metode istinbat, dan argumentasi yang
lebih sesuai untuk mengambil analisis dari gada salat sunah ba diyah
Zuhur menggunakan teori ta’arud al-adillah spesifikasi penggunaan

metode tarjzh.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan penyusunan penelitian ini tersusun atas
pendahuluan, pembahasan, dan penutup, agar penelitian berjalan dengan terarah
dan sistematis. Adapun sistematika pembahasan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
Bab | merupakan pendahuluan, mulai dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori,

metodologi penelitian, sampai sistematika pembahasan. Bagian ini merupakan
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arahan dan acuan kerangka penelitian serta sebagai bentuk pertanggungjawaban
penelitian.

Bab Il membahas tentang gambaran dan penjelasan umum mengenai gada
salat sunah ba’diyah Zuhur. Pada bab ini akan dibahas terkait teori ta’arud al-
adillah dan penjelasan terkait metode tar;jih.

Bab I1l menjelaskan tentang biografi pengarang kitab (‘Alauddin Abi Bakr
bin Mas’ud al-Kasani al-Hanafi, Imam an-Nawawi), pengenalan Kkitab (Badai’ as-
Sanai’ fi Tartib asy-Syarai’ dan al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab), waktu-waktu
dilarang untuk melakukan salat, gada salat sunah rawatib, pemikiran-pemikiran
pengarang kitab terkait gada salat sunah ba ‘diyah Zuhur, serta skema dari biografi
perawi pada hadis inti yang digunakan dari kedua kitab ini dalam penentuan gada
salat sunah ba 'diyah Zuhur yang dilakukan setelah Asar oleh Rasulullah Saw.

Bab 1V berisi analisis-komparatif yaitu menganalisis pemikiran Imam al-
Kasani pengarang kitab Badai’ as-Sanai’ fi Tartib asy-Syarai’ dan al-Majmi’
Syarh al-Muhazzab, kemudian dicari persamaan dan perbedaannya terkait gada
salat sunah ba’diyah Zuhur untuk mendapatkan hasil pemikiran kedua mazhab
tersebut melalui konsep ta ‘arud al-adillah.

Bab V merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan berupa jawaban
dari pokok permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini, serta saran-saran untuk

masyarakat secara umum dan pembaca secara khusus.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan keterangan di atas tentang gada salat sunah ba ’diyah Zuhur,
dapat ditarik kesimpulan bahwa penyebab terjadinya perbedaan ketentuan hukum
dalam kitab Badai’ as-Sanai’ fi Tartib asy-Syarai’ dan Al-Majmiu’ Syarh Al-
Muhazzab adalah pertama, penggunaan hadis dan upaya pen-tarjiz-annya. Hadis
dari Ibnu Abbas tentang waktu terlarang untuk salat sama-sama digunakan dalam
kedua kitab ini. Sedangkan hadis tentang Rasulullah Saw. pernah mengerjakan salat
ba’diyah Zuhur yang dilakukan setelah Asar, sama-sama dari Ummu Salamah
namun jalur periwayatan yang berbeda. Kitab Badai’ as-Sanai’ fi Tartib asy-
Syarai’ menggunakan hadis yang diriwayatkan oleh an-Nasa’i, sedangkan al-
Majmii’ Syarh al-Muhazzab menggunakan hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari
Muslim.

Kedua, sama-sama menyetujui bahwa salat sunah ba 'diyah Zuhur termasuk
salat sunnah muakadah (salat sunah yang dianjurkan oleh Rasulullah Saw.). Selain
itu, dalam kedua kitab ini juga menggunakan hadis yang sama untuk ketentuan
tentang waktu-waktu terlarang untuk salat. Akan tetapi, hadis dari Ibnu ‘Abbas
tentang waktu terlarang untuk melaksanakan salat tersebut, dikecualikan hukumnya
bagi salat-salat yang memiliki sebab-sebab tertentu menurut Imam an-Nawawi
dalam keterangannya di kitab al-Majmii” Syarh al-Muhazzab.

Jika ditinjau dari teori ta arud al-adillah kedua kitab tersebut sama-sama
menggunakan metode tarjiz. Akan tetapi dihasilkan ketetapan hukum yang

berbeda. Imam al-Kasant dalam kitab Badai’ as-Sanai’ fi Tartib asy-Syarai’
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mengatakan bahwa tidak adanya ketentuan gada bagi salat sunah ba diyah Zuhur
apalagi di waktu-waktu terlarang. Hal itu dijelaskan melalui pemaparan hadis
waktu-waktu terlarang untuk salat dari Ibnu ‘Abbas dan hadis dari Ummu Salamah
yang diriwayatkan an-Nasa’i tentang Rasululah Saw. yang pernah melakukan salat
sunah ba’diyah Zuhur setelah Asar. Hadis Ummu Salamah dimaknai sebagai
sebuah kekhususan bagi Rasulullah Saw. Sedangkan hadis dari Ibnu Abbas tetap
digunakan sebagai hadis atas larangan salat pada waktu setelah Asar.

Adapun dalam kitab al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, Imam an-Nawawi
mengatakan bahwa gada salat sunah ba ‘diyah Zuhur diperbolehkan untuk digada.
Akan tetapi, dengan catatan jika ingin gada di waktu terlarang tersebut karena suatu
sebab tertentu, dan bukan menjadikannya suatu kebiasaan. Hal itu dapat dilihat dari
penjelasan Imam an-Nawawi yang cenderung menguatkan hadis dari Ummu
Salamah yang diriwayatkan oleh Bukhari Muslim tentang Rasulullah Saw. pernah
melakukan salat sunah ba diyah Zuhur setelah Asar dibandingkan hadis dari Ibnu

‘Abbas tentang waktu-waktu terlarang untuk salat.

B. Saran

Peneliti menyadari, terdapat kekurangan dalam batasan objek kajian dan
pengumpulan data yang menjadi sumber dalam mengerjakan skripsi ini. Hal itu
dikarenakan penulis hanya terfokus pada hukum gada salat sunah ba diyah Zuhur
dalam dua kitab yaitu kitab Badai’ as-Sanai’ fi Tartib asy-Syarai’ dan al-Majmii’
Syarh al-Muhazzab yang dianalisis dalam metode tarjiz. Semoga bagi peneliti
selanjutnya dapat menjelaskan lebih dalam terkait tema gada salat sunah ba 'diyah

Zuhur. Selain itu, saran untuk penelitian selanjutnya juga diperlukan pembahasan
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lebih lanjut terkait relevansinya dengan ilmu jarh wa ta’dil karena penelitian
merupakan bagian dari fikih hadis. Perlu juga dibahas tentang gada-gada salat
sunah lainnya, waktu-waktu salat yang dilarang jika ditinjau dari ilmu falak, serta
analisis dengan menggunakan teori lainnya guna memperdalam wawasan akan

pengetahuan.
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